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1.1 Latar Belakang

Agroindustri merupakan industri pengolahan yang berbahan baku utama
dari produk pertanian. Agroindustri berperan sebagai penghubung antara sektor
pertanian dan sektor industri-yang dalam pengembangannya tidak terlepas dari
dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi, apalagi dalam agroindustri ini
diharapakan -muncul produk-produk baru yang memiliki nilai tambah dan juga
mempunyai jangkauan pemasaran yang cukup luas di dalam era persaingan dan
globalisasi seperti saat ini (Meganingsih, 2015).

Menurut Soekartawi (2000), agroindustri merupakan bagian integral dari
pembangunan. nasional yang bertujuan untuk mewujudkan masyarakat adil dan
makmur baik materil dan_ spiritual, hal ini. dapat diwujudkan dengan
meningkatkan kemampuan bersaing, meningkatkan daya tahan perekonomian
daerah, dan memperluas kesempatan berusaha dengan memanfaatkan keunggulan
kompetitif baik kota maupun desa.

Sebagian besar masyarakat Indonesia berdomisili di pedesaan yang mana
sektor pertanian merupakan mata pencaharian utama masyarakat pedesaan, untuk
itu pengembangan agroindustri juga perlu dilakukan dalam rangka pembangunan
ekonomi masyarakat pedesaan. Pengembangan agroindustri ini akan menyediakan
lapangan pekerjaan, menumbuhkan kemampuan dan kemandirian berusaha
sehingga diharapkan mampu memberikan pendapatan tambahan bagi masyarakat

pedesaan.



Dengan adanya peran pengembangan agroindustri di pedesaan tersebut,
maka telah menempatkan kegiatan agroindustri sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari ekonomi pedesaan, seperti yang ada di Desa Wonosari
Kecamatan Puger Kabupaten Jember yaitu berkembangnya industri pengolahan
kedelai. Kedelai merupakan salah satu tanaman pangan yang dihasilkan
Kabupaten Jember. Hal tersebut dapat dilihat dari data luas lahan dan produksi
kedelai di Kabupaten Jember menurut Kecamatan dari tahun 2017 hingga tahun
2020. Adapun data produksi kedelai Kabupaten Jember menurut Kecamatan dari
tahun 2017 hingga 2020 dapat dilihat pada Tabel berikut :

Tabel 1.1 Luas Lahan dan Produksi - Kedelai ‘Kabupaten Jember menurut
Kecamatan Tahun 2017-2020

No Kecamatan 2017 2018 2019 2020

1 2 1 2 1 2 1 2

(Ha) (Ton) (Ha) (Ton) (Ha) (Ton) (Ha) (Ton)

1 Kencong 637,00 1.588,00 373,00 927,00 121,00 339,00 316,68 538,35
2 Gumukmas 0 0 0 0 0 0 0 0
3 Puger 21,00 53,00 201,00 508,00 14,00 39,00 1,95 4,11
4 Wuluhan 49,00 118,00 0 0 3,00 20,00 5,15 3,20
5 Ambulu 204,00 517,00 6,00 14,00 5,00 8,00 4,89 10,75
6 Tempurejo 41,00 96,00 22,00 50,00 2,00 43,00 0 0
7 Silo 0 0 0 0 0 0 0 0
8 Mayang 0 0 0 0 0 0 0 0
9 Mumbulsari 0 0 0 0 0 0 0 0
10 Jenggawah 310,00 767,00 47,00 116,00 21,00 44,00 12,71 24,14
11 Ajung 303,00 794,00 16,00 36,00 15,00 35,00 14,66 23,46
12 Rambipuji 372,00 1.003,00 212,00 550,00 151,00 272,00 0 0
13 Balung 514,00 1.325,00 397,00 1.012,00 167,00 351,00 109,47 133,77
14 Umbulsari 358,00 977,00 79,00 208,00 169,00 321,00 - 301,104 18,00
15 Semboro 10,00 25,00 12,00 32,00 2,00 3,00 0 0
16 Jombang 1.007,00 2.716,00 857,00  1.668,00 961,00 3.075,00 670,50 1.256,6
17 Sumberbaru 0 0 5,00 11,00 5,00 8,00 0 0
18 Tanggul 552,00 1.395,00 377,00 969,00 9,00 14,00 6,84 10,95
19 Bangalsari 2.981,00 7.384,00 2.90500  7.635,00 3.445,00 7.947,00 294295 17,61
20 Panti 0 0 0 0 0 0 0 0
21 Sukorambi 49,00 124,00 51,00 126,00 2,00 3,00 4,89 8.80
22 Arjasa 0 0 0 0 0 0 0 0
23 Pakusari 0 0 0 0 0 0 0 0
24 Kalisat 17,00 41,00 5,00 12,00 0 0 0 0
25 Ledokombo 0 0 0 0 0 0 0 0
26 Sumberjambe 0 0 0 0 0 0 0 0
27 Sukowono 0 0 0 0 0 0 0 0
28 Jelbuk 0 0 0 0 0 0 0 0
29 Kaliwates 100,00 241,00 3,00 7,00 0 0 0 0
30 Sumbersari 0 0 2,00 5,00 0 0 0 0
31 Patrang 0 0 0 0 0 0 0 0
Jember 7.523,10 22.027,00 5.570,00 13.886,0 5.12500 1252100 4.391,73 7.737,4

Keterangan : 1 = Luas lahan kedelai (Ha)
2 = Produksi kedelai (Ton)
Sumber  : Data Sekunder Diolah (BPS Kabupaten Jember Diolah), 2020.



Dari Tabel 1.1 menunjukkan bahwa ada beberapa Kecamatan di
Kabupaten Jember yang menghasilkan tanaman pangan kedelai salah satunya
Kecamatan Puger. Kecamatan Puger selain dikenal dengan hasil lautnya juga
memproduksi tanaman pangan. Berdasarkan Tabel di atas pada tahun 2017
produksi kedelai Kecamatan Puger dengan luas lahan 21,00 ha sebesar 53,00 ton,
sedangkan pada tahun 2018 produksi mengalami kenaikan sebesar 508,00 ton
dengan luas lahan 201,00 ha. Pada tahun 2019 produksi mengalami penurunan
sebesar 39,00 ton dengan luas lahan 14 ha, dan pada tahun 2020 produksi
mengalami penurunan lagi secara drastis sebesar 4,11 ton dengan luas lahan 1,95
ha. Penurunan ini diakibatkan karena luas lahan kedelai di Kecamatan Puger terus
mengalami penurunan. Walaupun produksi kedelai yang dihasilkan jumlahnya
menurun tetapi Kecamatan Puger menjadi salah satu kecamatan yang
menyumbangkan produksi kedelai pada tiap tahunnya di Kabupaten Jember.

Kecamatan Puger merupakan kecamatan yang terdiri dari 12 desa, dan
salah satunya adalah Desa Wonosari. Masyarakat Desa \Wonosari sebagian besar
bermata pencaharian sebagai petani_dan produsen berbagai olahan dari kedelai.
Desa Wonosari merupakan desa yang menghasilkan produksi kedelai tertinggi di
Kecamatan Puger. Hal ini dapat dilihat dari-data luas lahan dan produksi kedelai
Kecamatan Puger menurut desa selama tiga tahun terakhir dari tahun 2015 hingga
tahun 2017. Adapun data luas lahan dan produksi kedelai Kecamatan Puger
menurut desa desa selama tiga tahun terakhir dari tahun 2015-2017 dapat dilihat

pada Tabel berikut :



Tabel 1.2 Luas Lahan dan Produksi Kedelai Kecamatan Puger Menurut Desa
Selama Tiga Tahun Terakhir Tahun 2015 -2017

No Desa 2015 2016 2017
1 2 1 2 1 2
(Ha) (Ton) (Ha) (Ton) (Ha) (Ton)
1 Mojomulyo 27 57,0 0 0 0 0
2 Mojosari 21 54,0 0 0 0 0
3 Puger kulon 0 0 0 0 0 0
4 Puger wetan 0 0 0 0 0 0
5 Grenden 19 28,0 0 0 0 0
6 Mlokorejo 34 69,0 0 0 0 0
7 Kasiyan 37 68,0 31 62,0 12 21,6
8 Kasiyan timur 38 58,0 0 0 0 0
9 Wonosari 44 86,0 27 57,3 4 72
10 Jambearum 33 74,0 1 2,0 5 9,0
11 Bagon 33 68,0 0 0 0 0
12 Wringin telu 39 85,0 0 0 0 0
Puger 325 647,0 59 121,3 2} 37,8

Keterangan : 1 = Luas lahan kedelai (Ha)
2 = Produksi kedelai (Ton)
Sumber  : Data Sekunder Diolah (BPS Kecamatan Puger Diolah), 2020.

Dari Tabel 1.2 menunjukkan bahwa Desa Wonosari menempati posisi
pertama jumlah produksi kedelai tertinggi pada tahun 2015, sedangkan pada tahun
2016 menempati posisi kedua, dan pada tahun 2017 menempati posisi ketiga.
Pada tahun 2017 inilah produksi kedelai mengalami penurunan yang sangat
drastis, karena luas lahannya semakin kecil. Masyarakat di Desa Wonosari
mengolah kedelai menjadi berbagai olahan produk seperti tahu, tempe, tahu tuna,
dan susu kedelai, namun produk olahan kedelai yang paling banyak produsennya
adalah tempe, karena tempe merupakan makanan yang banyak diminati oleh
masyarakat dengan rasanya yang enak, memiliki kandungan protein yang baik
untuk dikonsumsi, serta harga yang relatif murah.

Berdasarkan data dibawah ini, Desa Wonosari merupakan daerah sentra
industri tempe dengan jumlah 45 perajin tempe dan sekaligus terbanyak diantara

desa-desa lain di Kecamatan Puger. Hal ini dapat dilihat dari data jumlah



agroindustri tempe Kecamatan Puger menurut desa tahun 2020. Adapun data
jumlah agroindustri tempe Kecamatan Puger menurut desa tahun 2020 dapat
dilihat pada Tabel berikut :

Tabel 1.3 Jumlah Agroindustri Tempe Kecamatan Puger Menurut Desa Tahun
2020

P
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Sumber : Data Primer Diolah (2020).

Dari Tabel 1.3 menunjukkan bahwa jumlah agroindustri tempe terbanyak
berada di Desa Wonosari sebanyak 45 agroindustri tempe. Agroindustri tempe ini
merupakan usaha turun temurun dengan menggunakan teknologi sederhana atau
tenaga manual, dengan tetap mempertahankan pengolahan tradisional agar cita
rasa tempe yang dihasilkan tidak berubah. Sampai saat ini agroindustri tempe
masih menjadi mata pencaharian masyarakat selain kegiatan bercocok tanam,
untuk memperkenalkan Wonosari_sebagai Desa Tempe maka Pemerintah Desa
berinisiatif mengadakan pagelaran festival tempe pada tiap tahunnya, festival ini
selain bertujuan untuk memperkenalkan produk ungggulan daerah, juga di tujukan
menjadi destinasi wisata baru daerah. Walaupun agroindustri tempe ini telah
memberikan sumbangan terhadap pendapatan keluarga perajin tempe di Desa

Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten Jember dan menjadi produk unggulan



desa, namun dalam menjalankan usahanya para perajin tempe tidak mengadakan
penghitungan yang jelas dan rinci mengenai besarnya biaya dan keuntungannya.
Mereka hanya mengetahui apabila produk mereka terjual habis dan pemasukan
lebih besar dari pengeluaran, maka usahanya dianggap berhasil dan untung.
Padahal masih banyak aspek lain yang harus diperhitungkan oleh perajin sehingga
usahanya dapat menguntungkan dan mempunyai  kontribusi besar terhadap
pendapatan keluarga perajin tempe. Dari permasalahan tersebut maka peneliti
ingin meneliti -tentang berapa besar biaya, keuntungan, serta seberapa besar
kontribusi pendapatan agroindustri tempe terhadap pendapatan total keluarga
perajin tempe di Desa Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten Jember.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana profil agroindustri' tempe di Desa Wonosari Kecamatan Puger
Kabupaten Jember ?
2. Berapakah keuntungan agroindustri tempe di-Desa Wonosari Kecamatan Puger
Kabupaten Jember ?
3. Berapakah kontribusi pendapatanagroindustri tempe terhadap pendapatan
keluarga perajin tempe di Desa Wonosari Kecamatan Puger Kabupaten

Jember?



1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini
sebagai berikut :

1. Untuk mengidentifikasi profil agroindustri tempe di Desa Wonosari Kecamatan
Puger Kabupaten Jember.

2. Untuk menghitung keuntungan-agroindustri - tempe di Desa Wonosari
Kecamatan Puger Kabupaten Jember,

3. Untuk menghitung kontribusi pendapatan agroindustri tempe terhadap
pendapatan keluarga perajin tempe di Desa Wonosari Kecamatan Puger
Kabupaten Jember.

1.4 Manfaat

1. Bagi peneliti merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di Prodi
Agribisnis - Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Jember, sekaligus
bermanfaat untuk menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman dalam
dunia usaha.

2. Bagi perajin tempe, hasil penelitian ini- diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan informasi sebagai masukan dalam rangka memajukan usaha.

3. Bagi pemerintah daerah, sebagai pertimbangan dalam menentukan langkah-
langkah kebijakan di bidang industri untuk meningkatkan pendapatan serta

taraf hidup yang lebih baik, khususnya pada agroindustri tempe.



